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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
	Pembelajaran bahasa Indonesia menekankan pada pemerolehan empat aspek keterampilan berbahasa. Keempat aspek keterampilan tersebut adalah keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan berbahasa disajikan secara terpadu namun dimungkinkan untuk memberikan penekanan pada salah satu keterampilan, yaitu keterampilan menulis. Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang bersifat produktif, artinya keterampilan menulis merupakan keterampilan yang menghasilkan tulisan. Menulis secara umum dapat diartikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan atau komonikasi dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.
Menulis merupakan kegiatan yang kompleks karena penulis dituntut untuk dapat menyusun dan mengorganisasikannya dalam formulasi ragam bahasa tulis. Dibalik kerumitannya, menulis mengandung banyak manfaat bagi pengembangan mental, intelektual dan sosial siswa (Suparno dan Mohammad Yunus, 2007:3). 
Siswa juga dapat meningkatkan dan memperluas pengetahuannya melalui tulisan-tulisannya. Di samping itu ada beberapa manfaat yang dapat dipetik atau diperoleh dari menulis, antara lain (1) peningkatan kecerdasan, (2) pengembangan daya inisiatif dan kreatifitas, (3) menumbuhkan keberanian, dan (4) pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi (Suparno dan Mohammad Yunus, 2007:4). Bahasa sebagai alat komunikasi memiliki empat fungsi. Keempat fungsi tersebut yakni (1) fungsi informasi, (2) fungsi ekspresi diri, (3) fungsi adaptasi dan integrasi dan (4) fungsi kontrol sosial (Santosa dkk, 2006:156). Alat bahasa yang terpenting adalah bunyi walaupun kemudian ditemukan ada juga media tulisan. Bahasa bersifat manusiawi karena bahasa menjadi berfungsi selama manusia yang memanfaatkannya, bukan makhluk lainnya. Bahasa disebut sebagai alat komunikasi karena fungsi bahasa sebagai penyatu keluarga, masyarakat, dan bangsa dalam segala kegiatannya. Setiap bahasa memiliki fungsi khusus. Siswa juga perlu terampil dalam menulis teks berita.
Selain kemampuan menulis teks berita siswa juga diarahkan agar mampu menyunting teks berita. Menyunting adalah “mengedit atau menyempurnakan teks berita” dengan menyunting teks siswa dapat mengidentifikasi kesalahan dan memberikan rekomendasi bagi perbaikan, baik dari segi bahasa maupun dari segi isi.
Berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca, serta menyangkut kepentingan pembaca. Berita dikatakan laporan tercepat karena bersifat publikatif, bahwa semakin baru peristiwa atau kejadian yang diberitakan akan mudah terpublikasi secara luas. Namun, sebuah berita bukan sesuatu yang mudah untuk dipublikasikan. Kenyataanya, menyunting teks berita harus mempunyai kejelian dalam memilah hal-hal penting yang cocok untuk dipertahankan. Dan teks berita masih perlu adanya penyuntingan atau perbaikan teks berita.
Hal ini berkaitan dengan daya tarik seseorang untuk mendengar, membaca, dan mengetahui isi berita dengan sungguh-sungguh. Permasalahan yang terjadi ketika mengadakan pembelajaran menyunting teks berita di sekolah salah satunya siswa tidak memahami struktur isi berita seperti judul berita, lokasi kejadian berita, waktu kejadian berita, teras berita dan tubuh berita. Siswa juga kurang memahami hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyunting seperti ejaan, tanda baca, diksi, kalimt, dan system penulisan. Sehingga siswa perlu diajari untuk menyunting teks berita. Terlebih, siswa tidak memahami daya tarik sebuah berita. Kebanyakan dari siswa lebih memilih menikmati berita yang sudah jadi daripada harus menulis, menyunting dan merasakan prosesnya. Dalam pembelajaran bahasa, khususnya menyunting teks berita, guru cenderung menerapkan teknik pembelajaran ceramah yang selanjutnya memberikan penugasan dengan acuan buku teks. Teknik tersebut membuat siswa bosan dan akhirnya mereka tidak dapat mengembangkan potensi diri. Jika guru memberikan metode yang lebih fresh, siswa akan termotivasi dan kemauan untuk menulis akan muncul. Pemilihan metode pembelajaran akan membuat siswa lebih tertarik dan lebih aktif. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber belajar di dalam kelas. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti menawarkan suatu model untuk diterapkan dan dapat mengatasi suatu permasalahan yang terjadi pada siswa yaitu, kurangnya pengetahuan siswa untuk menyunting teks berita, maka peneliti mengajukan model pembelajaran Probing prompting untuk menyunting teks berita, dengan menggunakan Probing prompting memiliki pengaruh agar siswa dapat menyunting teks berita dengan baik. Miftahul Huda 2013, hal.281 menyatakan “probing adalah penyelidikan dan pemeriksaan, sementara Prompting adalah mendorong atau menuntun. Pembelajaran probing prompting adalah pembelajaran yang berupa menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali gagasan pada siswa sehingga siswa dapat mengaitkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari.
Berdasarkan faktor-faktor di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh model pembelajan probing prompting terhadap kemampuan menyunting teks berita oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung Tahun Pembelajaran 2017/2018”.

1.2 Identifikasi  Masalah
	Penelitian selalu diawali dengan adanya masalah. Berdasarkan latar belakang masalah dapat diketahui bahwa banyak masalah-masalah yang timbul dalam pengajaran bahasa. Masalah-masalah itu perlu diidentifikasi atau dikenali. Maka masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Siswa tidak memahami daya tarik dari sebuah berita.
2. Siswa tidak memahami struktur isi berita seperti judul berita, lokasi kejadian berita, waktu kejadian berita, teras berita dan tubuh berita.
3.  Siswa kurang memahami hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyunting teks berita.
4. Metode yang digunakan guru kurang bervariasi.

1.3 Batasan Masalah 
	Beradasarkan indentifikasi masalah di atas, perlu adanya pembatasan masalah. Pembatasan merupakan langkah berikutnya yang perlu dilakukan agar tujuan dasar penelitian tidak perlu luas cakupan masalahnya. Dengan kata lain, batasan masalah ini dimaksudkan  agar permasalahan lebih terfokus, terperinci, dan mendalam. Tidak semua masalah yang teridentifikasi dalam identifikasi masalah akan dikaji.
	Berdasarkan uraian di atas, penulis hanya memfokuskan pada pengaruh model pembelajaran probing prompting terhadap kemampuan menyunting teks berita oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung Tahun Pembelajaran 2017/2018.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah kemampuan menyunting teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung Tahun Pembelajaran 2017/2018 sebelum menggunakan model pembelajaran Probing prompting?
2. Bagaimanakah kemampuan menyunting teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung Tahun Pembelajaran 2017/2018 sesudah menggunakan model pembelajaran Probing prompting?
3. Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Probing Prompting dalam kemampuan menyunting berita siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung Tahun Pembelajaran 2017/2018? 

1.5 Tujuan Penelitian
	Setiap penelitian yang dilakukan harus mempunyai tujuan. Tujuan dirumuskan untuk mendapatkan gambaran dari hasil yang akan dicapai dan menjadi jawaban dari rumusan masalah yang telah dibuat oleh peneliti, karena berhasil tidaknya suatu kegiatan akan dilakukan terlihat dari tercapai tidaknya suatu tujuan yang diharapkan. Sehubungan dengan itu yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui kemampuan menyunting teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung Tahun Pembelajaran 2017/2018 sebelum menggunakan model pembelajaran probing prompting ?
2. Untuk mengetahui kemampuan menyunting teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung Tahun Pembelajaran 2017/2018 sesudah menggunakan model pembelajaran probing prompting ?
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran probing prompting dalam meningkatkan kemampuan menyunting teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung tahun pembelajaran 2017/2018?

1.6  Manfaat Penelitian
	Manfaat penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan. Jika tujuan penelitian dapat tercapai, dan rumusan masalah dapat terjawab secara akurat maka kegunaannya apa. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dibagi menjadi dua yakni manfaat teoritis dan praktis.
1. Manfaat teoritis
a. Sebagai informasi yang terbaru untuk mengetahui pengaruh model probing prompting dalam menyunting teks berita.
b. Penelitian ini diharapakan mampu meningkatkan kemampuan menyunting teks berita.
c. Sebagai referensi bagi guru untuk menerapkan model probing prompting dalam menyunting teks berita.



2. Manfaat praktis
a. Sebagai masukan kepada guru untuk memahami kesulitan-kesulitan apa sebenarnya yang dihadapi oleh siswa saat proses pembelajaran di kelas.
b. Menambah khasanah pendidikan, khsusnya mata pelajaran bahasa Indonesia.
c. Bagi siswa, penelitian ini berguna sebagai sumber informasi untuk memahami bagaimana cara menggunakan model probing prompting dalam menyunting teks berita.
d. Sebagai syarat peneliti untuk memeroleh gelar sarjana pendidikan.

















BAB II
LANDASAN TEORITIS, KERANGKA KONSEPTUAL,
DAN HIPOTESIS PENELITIAN
2.1 Landasan Teoritis
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yakni variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model pembelajaran Probing Prompting sedangkan variael terikatnya adalah menyunting berita. Dan yang terlebih dahulu dibahas dalam landasan teoritis ini adalah variabel bebasnya dan kemudian diikuti dengan penjelasan variabel terikatnya.

2.1.1 Pengertian Pengaruh
	Menurut Depdiknas (2007:657),” pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, benda dan sebagainya”. Pengaruh juga diartikan sebagai suatu daya yang timbul akibat sesuatu hal yang dilakukan atau dikerjakan orang (www. Wikipedia.com). dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh meriupakan suatu daya yang timbul dari sesuatu yang ikut membentuk ataupun mempengaruhi watak, kemampuan atau perbuatan seseorang. Pengaruh dalam hal ini adalah pengaruh yang timbul dari strategi pembelajaran membaca terhadap kemampuan siswa dalam memahami teks cerita pendek.

2.1.2 Metode Probing Prompting
	Menurut Hidayat  (2009:60) “kata metode berasal dari bahasa yunani, methodos yang berarti jalan atau cara. Jalan atau cara yang dimaksut disini adalah sebuah upaya atau usaha dalam meraih sesuatu yang diinginkan”. Sedangkan menurut Sri Anitah (2008:43) “metode adalah suatu cara yang teratur atau yang telah dipikirkan secara mendalam untuk digunakan dalam mencapai sesuatu”. Dari kedua pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan metode adalah suatu cara dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa.

2.1.2.1 Pengertian Probing Prompting
Teknik Probing prompting merupakan proses pembelajaran dengan menyajikan pertanyaan untuk menuntun dan menggali pengetahuan siswa seperti yang diungkapkan Huda 2013:281) mengatakan,
“probing adalah penyelidikan dan pemeriksaan, sementara Prompting adalah mendorong atau menuntun. Pembelajaran probing prompting adalah pembelajaran yang berupa menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali gagasan pada siswa sehingga siswa dapat mengaitkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari”.
Sedangkan menurut Fahris dan Puput (2014:90) menyatakan bahwa,
“Probing adalah menggali atau melacak, dan prompting adalah mengarahkan atau menuntun. Secara umum pembelajaran dengan menggunakan probing prompting adalah pembelajaran dengan cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan baru yang sedang dipelajari”.
Terdapat dua aktivitas siswa yang saling berhubungan dalam model pembelajaran probing prompting, yaitu aktivitas siswa yang meliputi aktivitas berpikir dan aktivitas fisik yang berusaha membangun pengetahuannya, serta aktivitas guru yang berusaha membimbing siswa dengan menggunakan sejumlah pertanyaan yang memerlukan pemikiran tingkat rendah sampai pemikiran tingkat tinggi.
	Dengan model pembelajaran ini, proses tanya jawab dilakukan dengan menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa mau tidak mau harus berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa menghindar dari proses pembelajaran, setiap saat ia bisa dilibatkan dalam proses tanya jawab.

2.1.2.2 Langkah-langkah Pembelajaran Probing Prompting 

Dijabarkan melalui tujuh tahapan teknik probing prompting menurut Sudarti (2008:14) yang dikembangkan dengan prompting sebagai berikut:
1. Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan dengan memperhatikan gambar, rumus, atau situasi lainnya yang mengandung permasalahan.
2. Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskannya.
3. Guru mengajukan persoalan kepada siswa yang sesuai dengan tujuan pembelajaran khusus atau indikator kepada seluruh siswa.
4. Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskannya.
5. Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan.
6. Jika jawabannya tepat maka guru meminta tanggapan kepada siswa lain tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh siswa terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Namun jika siswa tersebut mengalami kemacetan jawab dalam hal ini jawaban yang diberikan kurang tepat, tidak tepat, atau diam, maka guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain yang jawabannya merupakan petunjuk jalan penyelesaian jawab. Lalu dilanjutkan dengan pertanyaan yang menuntut siswa berpikir pada tingkat yang lebih tinggi, sampai dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan kompetensi dasar atau indikator. Pertanyaan yang dilakukan pada langkah keenam ini sebaiknya diajukan pada beberapa siswa yang berbeda agar seluruh siswa terlibat dalam seluruh kegiatan probing prompting.
7. Guru mengajukan pertanyaan akhir pada siswa yang berbeda untuk lebih menekankan bahwa TPK/indikator tersebut benar-benar telah dipahami oleh seluruh siswa.
Pola umum dalam pembelajaran dengan menggunakan teknik probing melalui tiga tahapan menurut Rosnawati, 2008: 24), sebagai berikut:
1. Kegiatan awal: guru menggali pengetahuan prasyarat yang sudah dimiliki siswa dengan menggunakan teknik probing. Hal ini berfungsi untuk introduksi, revisi, dan motivasi. Apabila prasyarat telah dikuasai siswa, langkah yang keenam dari tahapan teknik probing tidak perlu dilaksanakan. Untuk memotivasi siswa, pola probing cukup tiga langkah, yaitu langkah 1,2, dan 3.
2. Kegiatan inti: pengembangan materi maupun penerapan materi dilakukan dengan menggunakan teknik probing.
3. Kegiatan akhir: teknik probing digunakan untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam belajarnya setelah siswa selesai melakukan kegiatan inti yang telah ditetapkan sebelumnya. Pola meliputi ketujuh langkah itu dan diterapkan terutama untuk ketercapaian indicator.
2.1.2.3 Kelebihan Model Probing Prompting
1. Mendorong siswa aktif berpikir
2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal – hal yang kurang jelas sehingga guru dapat menjelaskan kembali.
3. Perbedaan pendapat antara siswa dapat dikompromikan atau diarahkan pada suatu diskusi.
4. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, sekalipun ketika itu siswa sedang ribut, yang mengantuk, kembali tegar dan hilang kantuknya.
5. Sebagai cara meninjau kembali (review) bahan pelajaran yang lampau.
6. Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan mengemukakan pendapat.
2.1.2.4 Kekurangan Model Probing Prompting
1. Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk memberikan pertanyaan kepada tiap siswa.
2. Siswa merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat mendorong siswa untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang, melainkan akrab.
3. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir dan mudah dipahami siswa.
4. Waktu sering banyak terbuang apabila siswa tidak dapat menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang.
5. Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk memberikan pertanyaan kepada setiap siswa.

2.1.3 Hakikat Menyunting
	Hakikat adalah kalimat atau ungkapan yang digunakan untuk menunjukkan makna yang sebenarnya atau makna yang paling dasar dari sesuatu seperti benda, kondisi atau pemikiran.

2.1.3.1  Pengertian Kemampuan Menyunting Teks Berita
	Alwi (1999:1044) menyatakan, “Kemampuan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas.” Beliau juga menyatakan, “kemampuan adalah kecekatan, kecakapan, atau kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat (ahli)”.
	Thahar (2005:1), menyatakan “Kemampuan adalah daya untuk melakukan sesuatu sebagai hasil dari pembawaan latihan yang dapat dilakukan sekarang.” Jadi kemampuan dapat ditarik kesimpulan adalah kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat. Jadi kemampuan dapat ditarik kesimpulan adalah kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat.
2.1.3.2 Tujuan Menyunting
	Menurut William (2015:40) “Tujuan menyunting tulisan adalah menyingkat, mempertajam, menyederhanakan, dan menjelaaskan, untuk meningkatkan urutan, logika pikiran, dan menguji semuanya dari sudut pandang seorang pembaca.”
Menurut Widjono (2008:291) menyatakan bahwa, 
“penyuntingan bertujuan untuk menghasilkan karangan atau tulisan tanpa kesalahan bahasa. Penyuntingan dalam bidang ejaan mencakup penulisan tajuk, kata, kata bilangan, kata tugas, artikel, tanda baca, huruf miring, huruf capital, huruf tegak, penulisan kata baku, non baku, kata asing, kata daerah, kata serapan, titik, koma, titik koma, tanda penghubung, tanda petik, pemenggalan kata menjadi suku kata, dal lain-lain.”

Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan penyuntingan adalah menekan memperbaiki struktur kalimat, penggunaan kata, dan hasinya adalah teks yang lebih ketat, dengan gaya jauh lebih hidup dan gesit, serta lebih enak dibaca. Jadi, teks berita tersebut siap naik cetak berdasarkan kebutuhan masyarakat.
	

2.1.3.3  Langkah-Langkah Menyunting
	Menyunting sebuah tulisan tidak berarti bebas, tetapi membutuhkan langkah-langkah.
	Menurut Thahar (2005:64), langkah-langkah menyunting adalah:
1. Membaca ulang secara keseluruhan dengan teliti.
2. Tentukan semua kesalahan penulisan dan ejaan.
3. Baca kembali dengan seksama paragraf tersebut, apakah mungkin ada kalimat atau paragraf yang tidak tepat atau terlalu panjang hingga membuat pembaca sesak nafas. Paragraf demikian perlu diperbaiki kembali
2.1.4 Pengertian Teks
	Menutut Keraf (1991:35), teks adalah “rentetan kalimat yang berkaitan dan menghubungkan proposisi yang satu dengan yang lain dengan membentuk suatu kesatuan”. Teks juga merupakan rangkaian kalimat yang sesuai proposisi satu ke proposisi lainnya. 
	Kemudian menurut Sugono (2008:1422), menyatakan “Teks diartikan sebagai naskah yang berupa kata-kata asli dari sipenulis”. Dalam KBBI juga dikatakan, “teks merupakan bahan tertulis untuk dasar dalam memberikan pelajaran”.
	Jadi pengertian teks menurut penulis adalah naskah berupa kata-kata yang membentuk suatu kesatuan.
2.1.5 Pengertian Berita
Mengingat begitu pentingnya kedudukan berita dalam dunia jurnalistik, maka apakah sesungguhnya berita itu? Bagaimana cara memperolehnya? Di mana sajakah kita memperolehnya?
Kalangan pakar jurnalistik mengakui bahwa membuat defenisi berita itu sangatlah sulit. Belum ada batasan yang begitu memuaskan yang dapat mencakup seluruh segi, sifat, karakteristik, cirri, dan jenis-jenisnya.
Mungkin karena terlalu sulit itulah seorang direktur sebuah institut jurnalistik di London, Clarke (2000:22) “mengatakan bahwa pada mulanya menurut suatu kisah yang diakui tidak dapat diuji kebenarannya, kata NEWS (berita) berasal dari suatu singkatan (akronim)”.
Diantaranya  yaitu:
N (orth) atau Utara;
E (ast) atau Timur;
W (est) atau Barat, dan;
S (outh) atau Selatan.
Dengan akronim tersebut Clarke ingin menggambarkan betapa berita sebagai suatu hal yang dapat memenuhi kebutuhan naluri keingintahuan manusia deng
an memberi kabar dari segala penjuru dunia jurnalisme.
	Begitulah beberapa batasan yang bersifat plastis dan agak humoris agar memudahkan kita menyelami makna berita. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia karangan Drs. Suharso dan Dra. Ana Retnoningsih disebutkan bahwa berita itu sama artinya dengan kabar, warta, memberi tahu, pemberitahuan. Namun, tidak sedikit pula definisi mengenai berita itu sama artinya dengan jurnalistik. Beberapa diantaranya disebutkan dibawah ini.
	Menurut Bleyer (2004:26) “berita adalah suatu kejadian actual yang diperoleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar karena menarik atau mempunyai makna bagi pembaca. (Newspaper Writing and Editting)”. Menurut William (2002:4) “berita adalah suatu penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta-fakta yang mempunyai arti penting dan baru terjadi yang dapat menarik perhatian para pembaca surat kabar yang  memuat berita tersebut. (Getting The News)”. Sedangkan meurut Chiltron R. Bush (1998:26) “berita adalah laporan mengenai peristiwa yang penting diketahui masyarakat dan juga laporan peristiwa yang semata-mata menarik karena berhubungan dengan hal yang menarik dari seseorang atau sesuatu dalam situasi yang menarik”.
Dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa berita adalah segala laporan mengenai peristiwa, kejadian, gagasan, fakta yang menarik perhatian dan penting untuk disampaikan atau dimuat dalam media massa agar diketahui atau menjadi kesadaran umum.

2.1.5.1 Unsur-unsur Berita
	Unsur-unsur berita merupakan bagian-bagian yang membangun  suatu unsur berita. Unsur itu juga menjadi patokan penilaian suatu berita baik atau tidak. Untuk memenuhi rasa ingin tahu pembaca atau pendengar  secara cepat, berita disusun sedemikian rupa sehingga bisa menjawab pertanyaan hakiki yang selalu timbul dari hati nurani para pendengar atau pembaca yaitu pertanyaan yang dirumuskan sebagai : 5W + 1H (Chaer 2012:19)
1) What (Apa) 
Unsur what berkenan dengan fakta-fakta yang berkaitan dengan hal-hal yang dilakukan oleh pelaku ataupun korban dari kejadian itu. Hal yang dilakukan dapat berupa penyebab kejadian, tetapi dapat pula berupa akibat kejadian. Nilai what itu di tentukan oleh kelayakan berita itu. Contoh: peristiwa ditangkapnya seorang anggota DPR oleh KPK dengan tuduhan melakukan korupsi adalah unsur what dalam berita itu.

2) Who (Siapa) 
Unsur who berkenan dengan fakta-fakta yang berkaitan dengan orang atau pelaku yang terlibat dalam kejadian itu. Orang yang di beritakan diidentifikasi identitasnya. Semakin banyak fakta atau keterangan yang terkumpul mengenai orang semakin lengkaplah berita yang disampaikan.

3) Where (Dimana) 
Unsur where berkenan dengan tempat peristiwa terjadi. Di sini nama tempat harus disebutkan dan harus dapat diidentifikasi dengan jelas. Cirri-ciri tempat kejadian merupakan hal yang terpenting untuk diberitakan.
4) When (Kapan)
Unsur when berkenan dengan waktu kejadian. Waktu mungkin ada yang sudah terjadi, tetapi ada juga yang sedang terjadi, ataupun yang sedang terjadi. Waktu merupakan fakta dalam berita. Hanya saja perlu diketahui waktu yang sudah lama terjadi dan sudah berlalu dan tidak punya nilai lagi. Oleh karena itu, jika peristiwa itu akan terjadi berita harus dicarikan nilai lain dalam peristiwa itu. Upayanya, peristiwa mengenai oknum jaksa yang memeras tersangka jauh di luar daerah dan sudah lama terjadi, dan wartawan terlambat mengetahuinya. Maka andai kata ingin diberitakan, harus di cari unsur layak berita lain yang terkandung dalam berita itu, seperti unsur social atau unsur lainnya


5) Why (Mengapa) 
Unsur why berkenan dengan unsur fakta-fakta mengenai latar belakang dari suatu tindakan ataupun kejadian yang telah diketahui unsur whatnya. Andaikata whatnya adalah peristiwa tanah longsor yang menelan banyak orang, maka unsur whynya adalah hal-hal yang menyebabkan terjadinya tanah longsor itu, seperti penggundulan hutan dan sebagainya.
6) How (Bagaimana) 
Unsur how berkenan dengan proses kejadian yang diberitakan. Misalnya, bagaimana terjadinya suatu peristiwa, atau bagaimana korban mengalami nasibnya. Menurut Chaer (2010:19) bahwa “mengingat banyaknya fakta-fakta yang harus dikumpulkan oleh seorang wartawan mengenai suatu peristiwa atau kejadian yang diangkat menjadi berita menyebabkan wartawan harus memiliki indra keenam sehingga mampu menangkap peristiwa di dalam peristiwa lain”.
2.1.5.2 Ciri-ciri Berita
	Agar pemahaman mengenai berita lebih jelas dan lebih lengkap, masih perlu elaborasi lebih lanjut mengenai ciri-ciri berita yang baik. Dengan kata lain perlu  dberikan cirri penanda suatu kejadian yang dapat diangkat menjadi berita.
	Kriteria atau ciri penanda kejadian yang dapat dinilai sebagai berita adalah sebagai berikut.
1) Kejadian itu merupakan suatu fakta artinya kejadian yang berlangsung dalam imajinasi atau berdasarkan cerita yang tidak jelas kebenarannya tidak layak dan tidak dapat dijadikan berita.
2) Kejadian itu baru artinya, suatu peristiwa yang terjadi bulan lalu tidak mempunyai nilai lagi sebagai sebuah  berita yang layak disiarkan kecuali berita itu merupakan ulasan dan penggambaran latar belakang.
3) Luar biasanya artinya, peristiwa atau kejadian yang jarang terjadi dan mengherankan merupakan bahan berita yang baik.
4) Penting dan ternama artinya, peristiwa itu melibatkan orang yang penting, ternama, dikenal secara luas, pujaan masyarakat, pejabat penting, ilmuwan, artis, politikus, bintang film dan lain-lain.
5) Skandal dan persengketaan artinya, sesuatu yang berupa persengketaan seperti persengketaan perbatasan Negara atau provinsi menarik menjadi berita.
6) Dalam lingkungan sendiri artinya, suatu kejadian atau peristiwa yang dinilai penting bila kejadian atau peristiwa itu berada dalam lingkungan sendiri.
7) Sesuai dengan selera dan minat konsumen berita artinya, suatu berita yang baik dan patut menjadi berita diputuskan setelah mempertimbangkan kesesuaiannya dengan minat dan selera pembaca atau pendengar berita tersebut.
2.1.5.3 Jenis- jenis Berita
	Menurut Bush (1940:34) “Direktur Institut Studi Jurnalistik di Universitas Standford, AS, dalam bukunya Newspaper Reporting of Public Affairs (1940) menyebutkan bahwa ada tiga aturan main yang perlu dipahami oleh setiap reporter atau wartawan dalam mendapatkan berita yaitu:
a. Know news (tahu berita)
b. Know where to get it (tahu dimana mendapatkannya)
c. Go get it (bergegas untuk mendapatkannya)
Dari ketiga prinsip tersebut tampaknya pekerjaan wartawan sangatlah sederhana. Namun, menurut Bush (1940: 34) “pelaksanaannya tidaklah sesederhana itu sebab jika didalami sesungguhnya pekerjaan wartawan menyangkut pekerjaan, pengetahuan, dan keterampilan yang sangat rumit. Oleh karena itu, menjadi wartawan yang baik diperlukan pengalaman selama bertahun-tahun”.
	Sejarah dan prinsip pertama pernyataan Bush dalam tata kehidupan modern sekarang serta fungsinya dalam kehidupan atau peradaban umat manusia telah diuraikan sebelumnya. Di bagian ini kita akan membahas prinsip yang kedua.
Jadi sebelum pergi mengejar sebuah berita (news getting), pemburu berita harus tahu di mana saja dan siapa sajakah sumber-sumbernya. Untuk mengetahui dimana sumber berita, ada baiknya terlebih dahulu mengenali jenis beritanya. Apakah berita yang akan dikejar termasuk berita politik, ekonomi, social, budaya, hokum ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), criminal, atau lainnya. Kualifikasi seorang reporter atau wartawan banyak ditentukan oleh ketajamannya dalam mencium atau mengendus sebuah berita. Menurut Curtis D. MacDougall 1940:34) “ketajaman ini (nose for news) bisa dikenali dari kemampuan dalam hal mengenal potensi berita dari berbagai fakta dan informasi yang diperoleh dilapangan”. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup:
a. Kemampuan mengenal informasi yang mungkin menarik bagi pembaca
b. Kemampuan mengenal beberapa petunjuk yang mungkin saja hanya sekedar sepintas lalu, namun dapat menuntun kea rah berita yang sangat penting diketahui oleh pembaca
c. Kemampuan mengenal sejumlah fakta yang relatif penting
d. Kemampuan mengenal adanya kemungkinan hubungan atau relasi antara berita-berita lain dengan informasi khusus yang telah dimiliki
Pada dasarnya berita memiliki berbagai jenis, yaitu:
1) Berita langsung (straight news)
Adalah berita yang disusun untuk menyampaikan kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa yang secepatnya harus diketahui oleh pembaca atau anggota masyarakat. 
2) Berita ringan (soft news)
tidak memerlukan kedua unsur itu, tetapi mementingkan unsur manusia dari peristiwa itu terjadi. Berita ringan dapat tahan lama karena tidak terikat pada keaktualan, namun berita ini dapat menimbulkan rasa haru, rasa gembira, rasa sedih kepada sipembaca.
3) Berita kisah (feature)
4) Tulisan yang dapat menyentuh perasaan ataupun menambah pengetahuan. Berita kisah ini tidak terikat akan aktualisasi karena unsur utamanya terletak pada unsur manusiawinya, jadi berita kisah dapat ditulis dari peristiwa-peristiwa masa lalu yang sudah lama terjadi.

2.1.5.4 Sumber Berita
	Untuk menulis berita, tentu diperlukan bahan berita. Jenis-jenis sumber berita:
1. Sumber berita permanen
Adalah orang-orang terkenal entah karena populartasnya, entah karena keahliannya yang luar biasa dalam faktanya, ataupun kota-kota masyhur dan sebagainya, setiap waktu dapat digali untuk memperoleh bahan tulisan, sebab name make news tidak terikat oleh syarat waktu.
2. Sumber berita tertentu
Adalah yang karena kebedaan-kebedaan perhatian dan kepentingan pembacanya, menyebabkan setiap orang itu mengharapkan pemberitaan tertentu sesuai dengan minatnya.
3. Sumber berita luar Negri
Adalah segala sesuatu baik kejadian (peristiwa) atau gagasan (pendapat) yang terjadi di luar negri, tetapi memiliki daya pengaruh yang luar biasa dan menarik perhatian pembaca.
2.1.5.5 Struktur Berita
	Dalam penulisan berita, ada kerangka sebagai pegangan, yang memudahkan jurnalis menulis berita yang baik dan benar. Struktur berita terdiri dari : judul berita (headline), keterangan tempat dan waktu kejadian (dateline), keterangan tempat dan waktu kejadian (dateline), teras berta (lead), tubuh berita (body), penguraian (elaboration) dan penutup (cath all)
1. Judul berita
Ada dua pengertian tentang headline, yaitu headline dalam arti judul berita, dan headline dalam arti berita utama. Pengertian headline kedua ini adalah berita yang ditonjolkan oleh surat kabar pada setiap edisi terbit. Atau lazim disebut juga sebagai berita utama yang bercirikan judul berita menggunakan huruf lebih besar dibandingkan judul berita lainnya. Judul berita mempunyai tiga fungsi. Pertama merupakan iklan dari isi surat kabar, kedua memperindah perwajahan halaman surat kabar, ketiga berfungsi membantu pembaca supaya dapat segera mengetahui intisari isi berita.
2. Keterangan tempat dan waktu kejadian
Prinsipnya penulisan dateline atau tempat dan waktu terjadinya suatu peristiwa, yang pertama adalah berkaitan dengan kota atau tempat terjadinya peristiwa atau pendapat, kedua merupakan keterangan waktu kapan peristiwa atau pendapat tersebut terjadi.
3. Teras Berita
Bagian terpenting dari struktur berita adalah teras berita atau lead. Lead atau permulaan dari berita harus sederhana, ringkas, berisi,kuat, dan menarik, seperti peluru yang langsung ditujukan dan mengenai perhatian pembaca. Lead ditulis maksimal 33 hingga 35 kata.
4. Tubuh Berita
Body atau tubuh berita adalah penjabaran dari teras berita. Wujudnya, merupakan penguraian lebih lanjut dari unsur apa, mengapa, dan bagaimana. Dan secara structural dalam penulisan tubuh berita setiap alinea mendukung alinea sebelumnya, semuanya saling terkait dengan serasi dan logis.
5. Penguraian
Penguraian atau elaboration dalam penulisan berita adalah penjelasan lebih lanjut dari berita, khususnya menyangkut unsur mengapa dan bagaimana. Bisa juga berisi keterangan tambahan yang berfungsi sebagai pelengkap dari tubuh berita.


6. Penutup 
Bagian akhir dalam penulisan berita disebut rangkuman atau penutup (cath-all), yang berisi penjelasan dari tubuh berita. Penutup juga merupakan bagian dari akhir penulisan suatu berita.

[bookmark: more]2.2 Kerangka Konseptual
Pada kerangka teoritis telah dijabarkan dan dijelaskan hal-hal yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini. Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia haruslah diarahkan pada hakikat bahasa dan sastra Indonesia sebagai alat komunikasi.
Kemampuan menyunting teks berita merupakan menekan memperbaiki struktur kalimat, penggunaan kata, dan hasilnya adalah teks yang lebih ketat, dengan gaya jauh lebih hidup dan gesit, serta lebih enak dibaca. Jadi, teks berita tersebut siap naik cetak berdasarkan kebutuhan masyarakat. Banyak hal yang yang mempengaruhi hasil belajar siswa dalam menyunting, khususnya dalam menyunting teks berita, salah satu hal yang paling menentukan adalah pemakaian model pembelajaran itu sendiri.
Probing prompting merupakan model pembelajaran merupakan salah satu model pembelajaran yang diharapkan akan menjadi model yang dapat menggugah minat, perasaan dan pola pikir kritis bagi siswa.  Penggunaan probing prompting akan menjadikan proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan dan pengalaman siswa dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari. Selanjutnya, siswa mengontruksi konsep, prinsip, dan aturan menjadi pengetahuan baru. Dengan model pembelajaran ini, proses Tanya jawab dilakukan dengan  menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa harus berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa menghindar dari proses pembelajaran, setiap saat ia bisa dilibatkan dalam proses Tanya-jawab
2.3 Hipotesis Penelitian
Menurut Arikunto (2006:71) mengtakan bahwa, “hipotesis berasal dari dua penggalan kata, “hypo” yang artinya “di bawah” dan “thesa” yang artinya “kebenaran”. Jadi hipotesis yang kemudian cara menulisnya disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia menjadi hipotesa, dan berkembang menjadi hipotesis”.
Berdasarkan landasan teoritis dan kerangka konseptual, maka yang menjadi hipotesis penelitian ini:
Ha	: Adanya pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran probing prompting terhadap kemampuan menyunting teks berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung.
Ho	:Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran probing prompting terhadap kemampuan menyunting teks berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung.









BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan jenis penelitian kuantitatif. Sugiyono (20090:72) menyatakan bahwa,“ eksperimen dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat dari suatu perlakuan”. Teknik ini digunakan karena penulis ingin mengetahui pengaruh model pembelajaran Probing prompting  terhadap kemampuan siswa dalam menyunting teks berita oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung Tahun Ajaran 2017/2018.
Dalam penelitian ini subjek dibagi dalam dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas control. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi pembelajaran menyunting berita dengan model pembelajaran probing prompting. Sedangkan kelas control adalah kelas yang diberi pembelajaran menyunting teks berita dengan metode ceramah. Kedua kelompok ini diberi materi yang sama sesuai dengan tahap-tahap kegiatannya.


3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Negeri 3 Pollung. 
Alasannya adalah sebagai berikut:
1. Keadaan atau situasi sekolah yang mendukung untuk diadakan penelitian karena sekolah itu menggunakan Kurikulum KTSP.
2. Sekolah tersebut merupakan sekolah yang dapat mewakili sekolah formal lainnya.
3. Belum pernah diadakan penelitian dengan judul yang sama
3.3 Waktu Penelitian
	Penelitian ini akan dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Pembelajaran 2017/2018. Adapun alasan sipeneliti menentukan waktu penelitian pada semester genap tahun pembelajaran 2017/2018 karena materi pembelajaran menyunting teks berita diajukan di semester genap sesuai silabus yang digunakan di sekolah SMP Negeri 3 Pollung yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian.
3.4 Populasi Penelitian
Penelitian selalu berhadapan dengan masalah data yang disebut dengan populasi dan sampel penelitian. Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu ditentukan objek apa yang akan diteliti sebagai populasi. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung. Berdasarkan pengamatan peneliti jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung berjumlah 66 orang. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2: Populasi Penelitian
	Kelas
	Jumlah

	VIII 1
	22 Orang

	VIII 2
	22 Orang

	VIII 3
	22 Orang

	Jumlah
	66 Orang



Jadi jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung berjumlah 66 orang. Hanya terdapat tiga kelas yaitu kelas VIII 1, VIII 2, VIII 3. Yang jumlah masing-masing setiap kelas adalah 22 orang
3.5 Sampel Penelitian 
	Yang menjadi sampel nya adalah keseluruhan populasi atau seluruh jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri I Pollung. Yang berjumlah 66 orang.
3.6 Desain Penelitian
	Jenis desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah One- Group Pre-Test Post-test Design. Dalam desain ini teknik pengambilan data dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah eksperimen (post-test). Dalam hal ini peneliti menggunakan tes menyunting teks berita sebanyak dua kali, yaitu tes awal untuk mengetahui kemampuan menyunting teks berita sebelum menggunakan model probng prompting dan tes akhir untuk mengetahui kemampuan menyunting teks berita sesudah menggunakan model probing prompting. 
3.7 Defenisi Operasional
Defenisi Operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh adalah Menurut Depdiknas (2007 : 657), pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, benda dan sebagainya. Pengaruh juga diartikan sebagai suatu daya yang timbul akibat sesuatu hal yang dilakukan atau dikerjakan orang.
2. Probing Prompting adalah adalah pembelajaran yang berupa menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali gagasan pada siswa sehingga siswa dapat mengaitkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari.
3. Kemampuan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas.” Beliau juga menyatakan, “kemampuan adalah kecekatan, kecakapan, atau kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat (ahli):.
4. Menurut Sugihastuti (2006: 31), Menyunting bersinonim dengan mengedit, yaitu memperssiapkan naskah yang siap cetak atau siap terbit dengan memperhatikan terutama dari segi ejaan, huruf, tanda baca, diksi, frasa, istilah, klausa, kalimat, wacana dan teknik penulisan naskah yang akan diterbitkan.”
5. William S. Mauksby: berita adalah suatu penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta-fakta yang mempunyai arti penting dan baru terjadi yang dapat menarik perhatian para pembaca surat kabar yang  memuat berita tersebut.
3.8 Instrumen Penelitian
	Instrumen Penelitian adalah alat pengumpulan data sesuai masalah yang diteliti. Oleh sebab itu, untuk memperoleh hasil yang optimal dalam penelitian ini, digunakan suatu alat untuk memperoleh data yang akurat yaitu dalam bentuk tes atau penugasan. Sebelum melakukan tes terlebih dahulu peneliti member penjelasan mengenai menyunting teks berita kepada siswa dengan dua metode pembelajaran yang berbeda yakni metode ceramah dan model pembelajaran Probing prompting. Tes yang diberikan kepada siswa di kerjakan dalam waktu 80 menit. Waktu yang dipergunakan disesuaikan dengan jam pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah bersangkutan.Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyunting teks berita dengan menggunkan model pembelajaran probing prompting.
Tabel 3.4 Penilaian tes menyunting teks berita
	No
	Aspek
	Indikator
	Skor

	1
	Kelengkapan isi berita (5 W + 1H
	· Sangat lengkap terdapat 6 unsur
·  lengkap terdapat 5 unsur
· cukup lengkap terdapat 4 unsur
· kurang lengkap terdapat 3 unsur
· tidak lengkap terdapat 2 atau 1 unsur

	5
4
3
2
1

	2
	Penyuntingan Kalimat
	· sangat tepat dalam menyunting kalimat
· tepat dalam menyunting kalimat
· cukup tepat dalam menyunting kalimat
· kurang tepat dalam menyunting kalimat
· Tidak tepat dalam menyunting kalimat
	5

4
3

2

1

	3
	Penyuntingan Paragraf
	· Sangat baik dalam menyunting sebuah paragraf.
· Baik dalam menyunting sebuah paragraf.
· Cukup baik dalam menyunting sebuah paragraf.
· kurang baik dalam menyunting sebuah paragraf. 
· Tidak baik dalam menyunting paragraf.
	5

4

3

2

1

	4
	Penyuntingan judul
	· Sangat tepat dalam menyunting judul
· Tepat dalam menyunting judul
· Cukup tepat dalam menyunting judul
· Kurang tepat dalam menyunting judul
· Tidak tepat dalam menyunting judul
	5

4
3

2

1

	5
	Penggunaan ejaan dan tanda baca
	· Penggunaan ejaan dan tanda baca sangat tepat
· Penggunaan ejaan dan tanda baca sudah tepat tetapi ada sedikit kesalahan
· Banyak kesalahan ejaan dan tanda baca tetapi masih dapat dipahami, 
· Kesalahan ejaan dan tanda baca banyak sekali
· Penggunaan ejaan dan tanda baca serba salah, 
	5

4


3


2

1

	6
	Kalimat 
	· Kalimatnya sangat jelas
· Kalimatnya jelas
· Kalimatnya cukup jelas
· Kalimatnya kurang jelas
· Kalimatnya tidak jelas
	5
4
3
2
1

	7
	Kohesi dan Koherensi
	· Sangat kohesi dan koherensi
· Sudah kohesi dan koherensi
· Cukup kohesi dan koherensi
· Kurang kohesi dan koherensi
· Tidak kohesi dan koherensi
	5
4
3
2
1

	
	
	Skor Maksimal
	35


Skor =    x 100
Keterangan :
n : jumlah skor
N : jumlah skor maksimal
Arikunto (2010:147) ada lima criteria untuk menentukan tingkat penugasan siswa, antara lain:
Tabel: 3.5 Kualifikasi Nilai
	No
	Skor
	Kualifikasi

	1
	85-100
	Sangat Baik

	2
	75-84
	Baik

	3
	65-74
	Cukup

	4
	55-64
	Kurang

	5
	00-54
	Sangat Kurang



						(Sugiyono, 2010:147)

Tabel 3.5 Jalannya Eksperimen Dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Probing Prompting
	No 
	Pertemuan
	Kegiatan  Peneliti Guru
	Kegiatan Siswa
	Alokasi Waktu

	1


	I (80 menit)
	Pertemuan I (80 menit)
a. Memberikan salam, perkenalan diri dan mengabsen siswa
b. Menjelaskan materi mengenai menyunting teks berita
c. Memberi kebebasan bertanya kepada siswa mengenai materi yang diajarkan
d. Tes kemampuan menyunting teks berita (pre-test)

e. Mengumpulkan tugas
	
a. Menjawab salam dan perkenalan guru.
b. Memahami penjelasan guru


c. Mengajukan pertanyaan seputar penjelasan guru


d. Menyunting teks berita (mengerjakan pre-test)

e. Mengumpulkan tugas
	
5 menit


25 menit



10 menit




30 menit



10 menit



	2
	II(80 menit) 
	Pertemuan II (80 menit)
Menyunting teks berita dengan menggunakan Model Pembelajaran Probing prompting dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang dicapai dan memberikan  motivasi agar dapat belajar dengan aktif
b. Menjelaskan materi mengenai menyunting teks berita

c. Guru memberikan siswa waktu untuk merumuskan suatu pertanyaan mengena materi yang disampaikan.
d. Guru membimbing siswa secara individu untuk mencari jawaban dengan materi yang sedang dipelajari.
e. Guru menyuruh siswa untuk berdiskusi kelompok masing-masing dan memberikan penguatan terhadap informasi yang didapat memberikan penguatan terhadap siswa.
f. Peneliti menyuruh siswa mengerjakan tugas yang telah ditentukan secara individu.
g. Peneliti mengevaluasi hasil belajar siswa tentang materi yang dipelajari. 
a) 
	Siswa mempersiapkan diri 






a. Mendengarkan tujuan yang disampaikan guru dan memulai dan memulai pembelajaran
b. Mendengarkan penjelasan guru mengenai menyunting teks berita
c. Siswa berpikir dan merumuskan pertanyaan mengenai materi yang sedang dipelajari
d. Memahami setiap penjelasan yang diberikan oleh guru dan mengikuti petunjuk yang diberikan
e. Bergabung dengan kelompok yang ada untuk mencari dan mengolah informasi yang didapat






f. Siswa mengerjakan tugas yang telah diperintahkan


g. Mengumpulkan tugas dan menyimpulkan sekaligus memahami materi yang disampaikan
	






5 menit





20 menit




5 menit





15 menit





10 menit










20 menit




5 menit



3.9 Teknik Analisis Data
	Teknik analisis data adalah cara-cara yang digunakan untuk mengolah data. Model penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen. Setelah data diperoleh, teknik analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Memeriksa tugas siswa
2. Memberikan skor terhadap tugas siswa
3. Mentabulasi skor tugas pretest dan posttest siswa.
4. Menyusun data posttest dalam bentuk tabel.
5. Menghitung nilai rata-rata skor dari variabel hasil pretest dan posttest dengan menggunakan rumus
3.9.1. Menghitung Rata-Rata dan Standar Deviasi
	Untuk menghitung rata-rata (mean) dan standar deviasi kelas digunakan rumus sebagai berikut :
a. Rata-rata (mean)


b. Standar Deviasi


3.9.2 Menyajikan Tabel Distribusi Frekuensi Kelas
	Untuk menyajikan data distribusi frekuensi kelas digunakan beberapa langkah sebagai berikut :
a. Penentuan rentang (j) diambil nilai tertinggi kemudian dikurangkan dengan nilai terendah.
j = xmaks - xmin
b. Penentuan banyak kelas interval (k) digunakan aturan Sturges, yaitu k = 1 + 3,3 log n (Sudjana, 2005 : 47)
c. Penentuan panjang kelas interval (i) digunakan rumus sebagai berikut :


d. Membuat daftar distribusi frekuensi sesuai dengan rentang dan kelas masing-masing.

3.9.3 Uji Persyaratan Analisis
	Untuk melihat data yang memiliki varian yang homogeny, berdistribusi normal antara variable x dan y. Untuk itu, sebelum dilakukan pengujian hipotesis, perlu dilakukan uji normalitas.

3.10 Uji Normalitas
	Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Lilifors dengan langkah-langkah sebagai berikut ini :
a. 

Data x1, x2, … xn dijadikan bilangan baku z1, z2, … zn dengan menggunakan rumus  ( dan s masing-masing merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel)
b. Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku kemudian dihitung peluang dengan rumus F(zi) = P (z ≤ zi)
c. Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2, … zn yang lebih kecil atau sama dengan z1 jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka 


d. Dihitung selisih F(zi) – S(zi) kemudian tentukan harga mutlaknya, dan
e. Ambil harga paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut (L0). 
3.11 Uji Homogenitas
	Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data mempunyai variens yang homogen atau tidak. Rumus yang digunakan adalah :

F = 
Keterangan :

	= Varian dari kelompok lebih besar

	= Varian dari kelompok kecil
	Pengujian homogenitas dilakukan dengan kriteria, H0 diterima jika Fhitung <  Ftabel dan H0 ditolah jika Fhitung > Ftabel yang menyatakan sampel berasal dari populasi yang homogen.

3.12 Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan uji-t. Taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = n – 1. Rumus uji-t yang akan digunakan seperti yang dikemukakan oleh Sudjana (2009 : 239) yaitu :


 dengan 



	Dengan  dan  adalah rata-rata hasil belajar siswa menulis surat pribadi masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kriteria pengujian adalah tolak H0, jika thitung > untuk taraf nyata α = 0,05 dengan dk = n1 + n2 – 2 dengan peluang untuk penggunaan daftar distribusi t ialah (1 – α), untuk harga-harga t yang lain H0 diterima.


BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data
	Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian one group pretest-prosttest design, yang berarti dalam pengumpulan datanya dilakukan dua kali, yaitu pretest dan posttest. Pada bagian ini akan diuraikan secara terperinci mengenai hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran Probing Promping terhadap kemampuan menyunting teks berita oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung Tahun Pembelajaran 2017/2018.
	Setelah pengumpulan data dilakukan, maka selanjutnya yang harus dilakukan adalah menganalisis data yang telah terkumpul tersebut. Data pretest diperoleh dari pembelajaran tanpa menggunakan metode Probing Promping, kemudian posttest diperoleh setelah siswa diberikan perlakuan tentang pembelajaran menyunting teks berita dengan menggunakan model pembelajaran  Probing Promping. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung dengan jumlah siswa 66 orang.

4.1.1 Deskripsi Data Penelitian Pretest          
	Data terkumpul, akan dilakukan analisis data. Guna untuk mencapai hasil yang maksimal. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data yang diperoleh dari masing-masing siswa dalam menyunting teks berita berikut :
1. Menugaskan siswa dalam menyunting teks berita
2. Memeriksa tugas siswa
3. Memberikan skor terhadap tugas siswa.
4. Mentabulasi skor tugas pretest dan posttest siswa
5. Menyusun data pretest dan posttest dalam bentuk tabel
6. Menghitung nilai rata-rata skor dari variabel hasil pretest dan posttest pemerolehan data dari hasil tes kemampuan menyunting teks berita untuk kelas eksperimen terlihat pada tabel berikut ini.
	

4.2 Analisis Data Pretest
	Analisis data kemampuan menyunting teks berita sebelum menggunakan model probing prompting diterapkan. Data yang disajikan berikut ini adalah data yang diperoleh dari pretest mulai dari nilai terendah yaitu 40 dan nilai tertinggi 80 yang diujikan kepada siswa kelas VIII, tepatnya pada kelas VIII-A, VIII-B, VIII-C.

4.2.1 Menghitung Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi Skor Pretest (X)
a.  Rata-rata (mean) variabel X

Mx	= 


	= 
	= 53,46 (53)
b. Standar Deviasi Variabel X

SDx	= 

	= 

	= 
	= 8,88





4.2.2 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest (X) dan Nilai Posttest (Y)
Siswa yang memiliki nilai 40-45 berkategori sangat kurang berjumlah 12 orang, nilai 46-51 berkategori sangat kurang berjumlah 22 orang, nilai 52-57 berkategori kurang baik berjumlah 15 orang, nilai 58-63 berkategori kurang baik berjumlah 7 orang, nilai 64-69 berkategori cukup baik berjumlah 7 orang, nilai 70-75 berkategori baik berjumlah 2 orang, nilai 76-80 berkategori baik berjumlah 1 orang. Jadi, nilai siswa yang lebih tinggi adalah 80 dan terendah adalah 40, dengan rata-rata skor pretest adalah 53 dan standar deviasinya sebesar 8.88
4.2.3 Analisis Data Posttest
Analisis data kemampuan menyunting teks berita sesudah menggunakan model probing prompting. Data yang disajikan berikut ini adalah data yang diperoleh dari posttest  dari nilai terendah yaitu nilai 68 dan nilai tertinggi yaitu nilai 97 yang diujikan kepada siswa kelas VIII, tepatnya pada kelas VIII-A, VIII-B, VIII-C.  
4.2.4 Menghitung Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi Skor Posttest (Y)
a. Rata-rata (mean) variabel Y

MY	= 

	= 
	= 81,6		
b. Standar Deviasi Variabel Y

SDY	= 


	= 

	= 
	=8,26
4.2. 5 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest (Y)
a. Rentang	       = skor tertinggi – skor terendah
        = 97 – 8
 	        = 29
a. Jumlah kelas      =1 + 3,3 log n
			= 1 + 3,3 log 66
			= 1 + 3 x (1,81)
			= 1 + 5,9
			= 6,9 (7) baris
b. 
Interval kelas	= 

			= 
			= 4,14 
Jumlah siswa yang memiliki nilai 68-71 berkategori cukup baik berjumlah 10 orang, nilai 72-75 berkategori cukup baik berjumlah 6 orang, jumlah siswa yang bernilai 76-79 berkategori baik berjumlah 6 orang, nilai siswa 80-83 yang berkategori baik berjumlah 15 orang, nilai 84-87 yang berkategori sangat baik berjumlah 2 orang. Nilai 88- 91 berkategori sangat baik berjumlah 18 orang dan nilai 92-97 berkategori sangat baik berjumlah 9 orang. Nilai yang lebih tinggi 97 dan terendah adalah 68, dengan rata-rata skor posttest adalah 81,6 dan standar deviasinya sebesar 83,25.
4.3 Uji Persyaratan Analisis
	Dalam pengujian analisis untuk menguji hipotesis, maka dilakukan uji normalitas untuk melihat normal tidaknya tiap variabel penelitian. Analisis ini digunakan dengan persyaratan bahwa yang diteliti adalah populasi yang berdistribusi normal dan variasi-variasi kelompok-kelompok yang membentuk sampel yang homogen.
4.4 Uji Normalitas
	Uji normalitas data bertujuan mengetahui normal tidaknya data tiap variabel penelitian. Salah satu persyaratan analisis yang harus dipenuhi agar dapat menggunakan statistik parametik adalah sebaran data setiap variabel penelitian harus berdistribusi normal. Pengujian normal tidaknya sebaran data dapat dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors. Syarat normal yang harus dipenuhi adalah Lhitung < Ltabel pada taraf signifikan α = 0,05.
4.4.1 Uji Normalitas pretest sebelum menggunakan model pembelajaran   probing prompting

Diketahui :	Rata-rata ()		: 53
		Standar deviasi	: 8,88
a. Bilangan baku


	

	
	= -1,46
b. F (zi)	= 0,5 + zi (lihat tabel normal)
	= 0,5 – 0,4297
=0,0703
c. 

	

	 
	= 0,04
d. L0	= F (zi) – S (zi)
	= 0,0703 – 0,04
	= 0,0303

	Dari tabel dan perhitungan di atas, uji normalitas untuk varibel X diperoleh LHitung sebesar 0,0971 dan harga LTabel  untuk N sebanyak 66 =  = 0,1091. Sehingga uji normalitas variabel X diperoleh LHitung < LTabel yaitu 0,0971 < 0,1091 dengan demikian dapat dikatakan bahwa X berdistribusi normal.
4.4.2	Uji Normalitas Posttest Setelah Menggunakan Model Probing Prompting

Diketahui :	Rata-rata ()		: 81,6
		Standar deviasi	: 8,26
a. Bilangan baku


	

	
	= -1.64
b. F (zi)	= 0,5 + zi (lihat tabel normal)
	= 0,5 – 0,4495
	= 0,0505
c. 

	

	 
	= 0,02
d. L0	= F (zi) – S (zi)
	= 0,0505 – 0,02
	= 0,0305


	Dari tabel perhitungan, uji normalitas untuk varibel Y diperoleh LHitung sebesar 0,0994 dan harga LTabel untuk N sebanyak 66 =  = 0,1091. Sehingga uji normalitas variabel Y diperoleh LHitung < LTabel yaitu 0,0994 < 0,1091 dengan demikian dapat dikatakan bahwa Y berdistribusi normal.
 
4.5 Uji Homogenitas
Pengujian homegenitas sampel pada penelitian ini dilakukan dengan rumus perbandingan varian tersebut.
Varian X	= 78,95
Varian Y	= 68,29

Fhitung	= 
	= 1,15
FTabel 	= dihitung melalui interpolasi
Harga Ftabel α = 0,05
Derajat kebebasan (dk) pembilang	= N – 1
= 66 – 1
= 65
Derajat kebebasan (dk) penyebut	= N – 1
= 66 – 1
= 65
Tetapi dk 65 tidak ada di dalam tabel distribusi F, yang mendekati 65 yaitu :
Ftabel	= (0,05) = (65) (65) = X
Ftabel	= (0,05) = (65,50) = 1,49
Ftabel	= (0,05) = (75,50) = 1,5

Maka Ftabel	= 1,49 + x 1,5 – 1,49

		= 1,49 + x 1,5 – 1,49
		= 1,49 + 0,6 – 1,49
	Ftabel	= 0,6
	Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat diperoleh Fhitung = 1,15 dan dari tabel nilai persentil untuk distribusi F dengan N = 66 dan taraf nyata α = 0,05 didapat Ftabel =0,6. Setelah dibandingkan Fhitung > Ftabel atau 1,15 > 0.6 maka dapat disimpulkan bahwa data variabel kelas pretest dan posttest adalah homogen.

4.6 Uji Hipotesis
	Berdasarkan penelitian terhadap normalitas dan homogenitas sebagaimana bahwa diketahui sebelumnya bahwa persyaratan analisis data  dalam penelitian ini adalah berdistribusi normal dan varians populasi yang homogen. Selanjutnya, akan dilakukan hipotesis dengan uji “t” dengan rumus sebagai berikut :


thitung	=  dengan S2 = 

S2 	= 
Diperoleh 
Sehingga

S2 	= 

S2 	= 

S2 	= 

S2 	= 
S2 	= 73,62
Setelah diperoleh S2 = 230.192,5 maka selanjutnya dilakukan perhitungan thitung.

thitung	= 

thitung	= 

thitung	= 

thitung	= 

thitung	= 

thitung	= 
thitung	= 8,61

	Kriteria pengujian adalah terima H0, jika – t(1-α) < thitung < t(1-α) untuk taraf nyata α = 5% dengan dk = n1 + n2 – 2 dengan peluang untuk penggunaan daftar distribusi t ialah (1 – α), untuk harga-harga t yang lain H0 ditolak. Dari hasil perhitungan di atas diperoleh thitung = 8,61. Nilai dari ttabel pada taraf signifikan α = 5%, dk = (n1 + n2 – 2) = 66 + 66 – 2 = 130 sehingga diperoleh nilai t(0,95), (130). Nilai t(0,95), (130) tidak terdaftar dalam distribusi t, maka untuk mencari nilai t tersebut dilakukan interpolasi linear sebagai berikut :
t(0,95), (150)	= 1,98
t(0,95), (125)	= 1,98

ttabel		= 1,98 + (1,98 – 1,98)
ttabel		= 1,98 + 0,2
ttabel		= 2,18
	Diperoleh thitung = 8,61 kemudian dibandingkan dengan ttabel = 2,18 pada dk = 130 dengan taraf nyata α = 5% diperoleh ttabel. Dengan kriteria pengujian adalah Ha diterima apabila harga thitung > ttabel yang sekaligus menolak H0. Berdasarkan hasil thitung = 8,61 dan ttabel = 2,18, maka diperoleh thitung > ttabel (8,61 > 2,18). Untuk itu dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil perhitungan, maka dapat disimpulkan rata-rata hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model probing prompting lebih baik daripada rata-rata hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran sebelum menggunakan model pembelajaran probing prompting pada materi menyunting teks berita.

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian
Model Probing Prompting adalah pembelajaran dengan cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan baru yang sedang dipelajari.
Kemampuan menyunting teks berita  adalah  menekan memperbaiki struktur kalimat, penggunaan kata, dan hasinya adalah teks yang lebih ketat, dengan gaya jauh lebih hidup dan gesit, serta lebih enak dibaca. Jadi, teks berita tersebut siap naik cetak berdasarkan kebutuhan masyarakat.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam menyunting teks berita oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung Tahun Pembelajaran 2017/2018 melalui aspek yang telah ditentukan dalam pengantar dan penjelasan tentang menyunting teks berita, siswa memiliki dalam pemahamannya seperti penyuntingan kalimat, penyuntingan paragraf, penggunaan ejaan dan tanda baca, kohesi dan  koherensi sebuah berita.
Setelah melaksanakan prosedur penelitian seperti uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis, akhirnya dapat ditemukan hasil penelitian. Pembelajaran menyunting teks berita dengan model pembelajaran probing prompting lebih berpengaruh daripada tidak diberi model pembelajaran. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran probing prompting menekankan siswa untuk mengetahui tentang pengetahuan –pengetahuan baru yang sedang dipelajari dan mengaktikan siswa untuk berpikir.
Uji hipotesis menunjukkan bahwa model pembelajaran probing prompting lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan menyunting teks berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung Tahun Pembelajaran 2017/2018. Untuk lebih jelas maka akan dipaparkan dibawah ini.
a. Kelengkapan Isi Berita (5 W+ 1H)
Berdasarkan aspek penilai yang pertama siswa yang mendapat nilai 5 berjumlah 37 siswa (56%) dalam kategori sangat baik karena isi beritanya sudah terdapat 5 W + 1H, yang mendapat nilai 4 berjumlah 27 siswa (40%) dalam kategori baik karena kelengkapan berita nya sudah terdapat 5W+1H. Selanjutnya yang mendapat nilai 3 berjumlah 4 siswa (10%) dalam kategori cukup karena kelengkapan isi berita dengan cukup serta memilih judul yang cukup. Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa siswa sangat mampu dalam menuliskan kelengkapan isi berita (5W=1H) hal ini dapat dilihat dari nilai siswa.

b. Penyuntingan Kalimat
Berdasarkan aspek penilai yang kedua siswa yang mendapat nilai 5 berjumlah 10 siswa (26%) dalam kategori sangat baik  dalam menyunting kalimat mendapat nilai 4 berjumlah 44 siswa (66%) dalam kategori baik karena penyuntingan kalimatnya sudah baik. Selanjutnya yang mendapat nilai 3 berjumlah 11 siswa (16%) dalam hal ini kategori cukup karena penyuntingan kalimat dikatakan cukup. Dalam aspek penyuntingan kalimat ini siswa sangat perlu dibimbing agar mampu menyunting kalimat dengan baik.
c. Penyuntingan Paragraf
Berdasarkan aspek penilai yang ketiga siswa yang mendapat nilai 5 berjumlah 14 siswa (21%) dalam kategori sangat baik karena penyuntingan paragraf nya sudah baik, yang mendapat nilai 4 berjumlah 46 siswa (69%) dalam kategori baik karena penyuntingan paragrafnya sudah baik. Selanjutnya yang mendapat nilai 3 berjumlah 6 siswa (9%) kategori kurang logis karena penyuntingan kalimatnya yang mendapat cukup baik 9%.
d. Penyuntingan Judul
Berdasarkan aspek penilai yang keempat siswa yang mendapat nilai 5 berjumlah 26 siswa (39%) judul teks berita yang disunting sudah baik, yang mendapat nilai 4 berjumlah 32 siswa (48%) dalam kategori baik karena siswa yang mengerjakan soal tes dalam penyuntingan judul sudah baik. Selanjutnya  siswa yang mendapat nilai 3 berjumlah 13 siswa. (20%) dalam kategori cukup ilmiah karena sebagian siswa ada yang tidak menyunting ataupun memperbaiki judul teks berita.

e. Penggunaan Ejaan dan Tanda Baca
Berdasarkan aspek penilai yang kelima siswa yang mendapat nilai 5 berjumlah 20 siswa (30%) dalam kategori sangat baik penggunaan ejaan dan tanda baca nya sudah banyak siswa yang mengerti dalam memperbaiki nya, yang mendapat nilai 4 berjumlah 31 siswa (46%) dalam kategori baik siswa sudak banyak yang berkategori baik dalam mengerjakan penggunaan ejaan dan tanda baca. Selanjutnya yang mendapat nilai 3 berjumlah 10 siswa (15%) dalam kategori cukup karena siswa yang memperbaiki ejaan dan tanda baca tinggal 15 % yang belum paham memperbaiki ejaan dan tanda baca dalam teks berita.
f. Pilihan Kata
Berdasarkan aspek penilai yang keenam siswa yang mendapat nilai 5 berjumlah 20 siswa (30%) dalam kategori sangat bak karena siswa dalam memilih kata-kata sudah termasuk baik, yang mendapat nilai 4 berjumlah 32 siswa (48%) dalam kategori baik dalam hal ini siswa sudah baik dalam memilih kata-kata dalam teks berita. Selanjutnya yang mendapat nilai 3 berjumlah 14 siswa (21%) dalam kategori cukup karena masih ada siswa yang belum paham dalam memilih kata-kata dalam penyuntingan teks berita.
g. Kohesi dan Koherensi
Berdasarkan aspek penilai yang ketujuh siswa yang mendapat yang mendapat nilai 5 berjumlah 14 siswa (21%) kategori sangat baik, siswa yang mampu membuat teks berita kohesi dan koherensi masih sekitar 21% yang mendapat nilai 4 berjumlah 43 siswa (65%) dalam kategori baik karena pemilihan kata sudah baik hanya perlu memperhatikan kalimat yang kohesi dan yang mendapat nilai 3 berjumlah 10 siswa (15%) dalam kategori cukup karena pemilihan katanya masih perlu diperbaiki untuk membuat tulisan tersebut terlihat baik untuk dibaca. Pemilihan kata yang digunakan oleh siswa masih memerlukan bimbingan agar dalam memilih kata-kata yang kohesi dan koherensi perlu dipahami oleh siswa.
Penerapan model probing prompting di dalam pembelajaran menyunting teks berita ternyata memiliki hasil yang perbedaannya sangat signifikan dibandingkan tanpa penerapan model probing prompting . Hal ini diketahui setelah dilakukan data secara statistik dengan uji “t”. Dari hasil pengujian hipotesis dan analisis data yang telah dilakukan, diketahui bahwa hasil belajar menyunting teks berita oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung Tahun Pembelajaran 2017/2018 dengan menggunakan model probing prompting. Dapat dibuktikan dari nilai thitung > ttabel yaitu 8,61> 2,18.
Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa hasil belajar siswa sesudah menggunakan model probing prompting oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung lebih baik dari hasil belajar sebelum menggunakan model probing prompting.

4.8 Temuan Penelitian
Kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung dalam menyunting teks berita sebelum menggunakan model Contextual Teaching And Learning diterapkan berada pada rata-rata 53 Berdasarkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal 75), nilai rata-rata siswa termasuk kategori tidak tuntas karena berada di bawah nilai 75. Pada saat pretes, hanya ada 3 orang siswa yang termasuk kategori tuntas. Uniknya dalam penelitian ini ditemukan bahwa dari 7 aspek penilaian, siswa sangat pandai dalam aspek penilaian pertama yaitu menentukan , dimana banyak siswa yang mendapat nillai 5 berjumlah 4 orang, yang mendapat nilai 4 berjumlah 14 orang, siswa yang mendapat nilai 3 berjumlah 29 orang, siswa yang mendapat nilai 2  berjumlah 15 orang, dan yang mendapat nilai 1 tidak ada. Hal yang sama juga ditemukan dalam penelitian ini bahwa kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung dalam  menyunting teks berita sesudah menggunakan model probing prompting diterapkan berada pada rata-rata 81,6. Berdasarkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal 75), nilai rata-rata siswa termasuk ketegori tuntas karena berada di atas nilai 75. Dalam hal ini dari 7 aspek penilaian yang sudah diterapkan maka ada satu aspek yang siswa-siswa sangat mudah menuliskannya yaitu aspek penilian yang pertama menentukan judul yang provokatif. Siswa yang mendapatkan nilai 5 berjumlah 37 orang, yang mendapatkan nilai 4 berjumlah 27 orang, dan nilai 3 berjumlah 4 orang, sehingga berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan tidak ada siswa yang mendapatkan nilai 2 dan 1. Dari hasil yang sudah dapat ini berbeda dari penelitian biasanya yang lain menemukan bahwa siswa sangat sulit dalam penggunaan ejaan dan tanda baca.

4.9 Pembuktian Hipotesis
Setelah uji hipotesis dilakukan maka selanjutnya adalah pembuktian hipotesis. Diperoleh thitung = 8,61 kemudian dibandingkan dengan ttabel = 2,18 pada dk = 130 dengan taraf nyata α = 5% diperoleh ttabel. Dengan kriteria pengujian adalah Ha diterima apabila harga thitung > ttabel yang sekaligus menolak H0. Berdasarkan hasil thitung = 8,61 dan ttabel = 2,18, maka diperoleh thitung > ttabel (8,61 > 2,18). Untuk itu dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil perhitungan, maka dapat disimpulkan rata-rata hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model probing prompting lebih baik daripada rata-rata hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran sebelum menggunakan model pembelajaran probing prompting pada materi menyunting teks berita.
 	Oleh karena itu menunjukkan hasil penelitian lebih berpengaruh dengan menggunakan model pembelajaran probing prompting. Daripada sebelum menggunakan model probing prompting. Untuk itu model probing prompting cocok digunakan dalam menyunting teks berita.
















BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan	
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Model pembelajaran Probing Prompting terhadap kemampuan menyunting teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung Tahun Pembelajaran 2017/2018 maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kemampuan menyunting teks berita oleh  siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung  Tahun Pembelajaran 2017/2018 sebelum  menggunakan model Probing Prompting   diperoleh nilai terendah adalah 40 dan nilai tertinggi adalah 80  dengan nilai rata-rata 53 dan dikategorikan cukup baik .
2. Kemampuan menyunting teks berita oleh  siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung Tahun Pembelajaran 2017/2018 setelah menggunakan model Probing Prompting  diperoleh nilai terendah adalah 68 dan nilai tertinggi adalah 97 dengan nilai rata-rata 81,6 dan dikategorikan Baik.
3. Pengujian hipotesis, yaitu t hitung > t  tabel (8,61 > 2,18). Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak dan  hipotesis alternative (Ha) diterima. Hal ini membuktikan bahwa model Probing Prompting lebih efektif terhadap meningkatkan kemampuan menyunting teks berita oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung Tahun Pembelajaran 2017/2018.



5.2 Saran
	Untuk meningkatkan kemampuan menyunting teks berita  siswa, maka disarankan:
1. Kemampuan siswa dalam menyunting teks berita perlu ditingkatkan lagi. Hal tersebut tentunya memerlukan model pembelajaran yang lebih efektif digunakan dalam proses belajar mengajar (PBM) di sekolah, salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif adalah menggunakan model probing prompting.
2. Siswa hendaknya lebih aktif dan memperhatikan guru.
3. Hendaknya menyunting teks berita  yang diajarkan dapat memperbaiki nilai-nilai etika berbahasa siswa, sesuai dengan karakter siswa agar membantu perkembangan daya bahasanya dalam berkomunikasi.
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